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A B S T R A K 

UD. Burger Rainbow is one of the culinary businesses that market burgers with the 

appearance of bread that innovates colorful with varied and healthy bread fillings. 

Rainbow burger sales cover the Langsa City area and have a 4x4 m² area with one 
worker and six hours of work time/per day. Rainbow Burger sold up to 21 pcs/day. 

The problem with the Rainbow burger business is that the business feasibility has not 

been carried out while the owner of UD. Burger Rainbow wants to expand its business 

by adding three outlets. The purpose of the study was to analyze the feasibility of 
developing the Rainbow burger business regarding technology and financial aspects. 

The method used is NPV Net Present Value (NPV), Payback Period (PP), Internal Rate 

Of Return (IRR), Profitability Ratio (PR), and Break Even-Point (BEP). The results 

and discussion of the technical aspects of technology are all categorized as feasible, 

and the financial part is obtained by the Present Net Value (NPV), amounting to Rp. 

21.435.626 with Payback Period (PP) investment costs that will return the capital in 1 

year three days. The Internal Rate Of Return (IRR) value is 60.51%, the Profitability 

Ratio (PR) is 4.07, and BEP (Break Even-Point) at the time of sale to 248 units. The 

Rainbow burger business concludes that it is worth developing by adding three outlets. 
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PENDAHULUAN 

Studi profitabilitas bisnis atau bisnis adalah 

kegiatan di mana bisnis atau bisnis yang dikelola 

dipelajari secara menyeluruh untuk menentukan 

apakah bisnis itu menguntungkan atau tidak. Untuk 

menentukan apakah suatu bisnis layak, dapat dilihat 

dari berbagai sudut. Setiap aspek yang berlaku harus 

memiliki nilai tertentu, studi kelayakan bisnis juga 

merupakan studi perencanaan bisnis yang tidak 

hanya menganalisis apakah suatu bisnis layak atau 

tidak, tetapi juga bagaimana bisnis tersebut secara 

rutin berupaya memaksimalkan pendapatan selama 

periode waktu yang tidak ditentukan, seperti rencana 

peluncuran produk baru, Kasmir dan Jakfar (2015). 

UD. Burger Rainbow merupakan salah satu 

usaha kuliner yang memasarkan burger dengan 

tampilan roti yang berinovasi yaitu berwarna warni 

dengan isian roti yang bervariasi serta sayur yang 

dapat menyehatkan.  

 

UD. Burger Rainbow telah berdiri sejak 

Desember 2020 dan banyak digemari oleh para 

pecinta kuliner. Penjualan burger Rainbow 

mencakup wilayah Kota Langsa, terdapat pada 

Gambar 1 dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Panel Surya (PV) 

(Sumber : Foto Penelitian) 
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UD. Burger Rainbow memiliki lokasi seluas 

4x4 m² dengan 1 orang tenaga kerja dan 6 jam waktu 

kerja per hari. Burger Rainbow dapat terjual hingga 

21 pcs per hari dengan pendapatan Rp. 315.000,-. 

Penjualan Burger Rainbow selama 7 bulan mencapai 

4.219 buah burger, penjualan terbesar pada bulan 

desember dengan pendapatan total Rp.63.285.000, 

sehingga bisnis tersebut dapat dikembangkan dengan 

menambah tiga outlet dengan mempertimbangkan 

kelayakan bisnis burger yang dikategorikan layak. 

Permasalahan UD. Burger Rainbow belum pernah 

melakukan analisis kelayakan usaha, sehingga 

penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

kelayakan UD. Burger Rainbow untuk lanjut 

dikembangkan. 

Menurut Madura (2017) operasi perusahaan 

meliputi lima fungsi, yaitu manajemen, pemasaran, 

keuangan, akuntansi dan sistem informasi. Kelima 

aktivitas ini merupakan inti dari masalah ini karena 

harus dilakukan dengan benar agar bisnis dapat 

beroperasi dengan sukses, untuk itu perlu dilakukan 

kelayakan bisnis, sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui kelayakan 

bisnis burger rainbow untuk pengembangan bisnis 

yang ditinjau dari aspek teknis teknologi dan aspek 

finansial. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi usaha outlet 1 burger Rainbow berada di 

Gampong Jawa, Kota Langsa, lokasi tersebut cukup 

strategis karena berada didekat taman kota dan pusat 

jajanan Kota Langsa, pangsa pasarnya adalah 

masyarakat umum. Rencana lokasi outlet ke 2 berada 

di Meurandeh, Kota Langsa. Lokasi tersebut berada 

diwilayah kampus Universitas Samudra dimana 

pangsa pasarnya adalah mahasiswa. Lokasi outlet ke 

3 berada di Simpang Remi Gampong Daulat, Langsa 

Kota, Kota Langsa, lokasi tersebut adalah lokasi 

yang ramai dilalui masyarakat dan pangsa pasarnya 

adalah masyarakat umum. Untuk lokasi outlet ke 4 

berada di Jalan Ahmad Yani Paya Bujok Tunong, 

Langsa Baro Kota Langsa, lokasi tersebut berada di 

sebelah MIN 2 Langsa dan pangsa pasarnya ada 

siswa-siswi serta masyarakat umum. 

Tahap pertama penelitian ini adalah wawancara 

yaitu percakapan langsung yang dilakukan dengan 

narasumber bersangkutan, dalam hal ini pihak 

perusahaan. Wawancara dilakukan dengan 

menyajikan pertanyaan – pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

seluruh profil perusahaan dan objek penelitian yang 

akan diteliti. Kedua pengamatan tersebut merupakan 

pengamatan langsung yang dilakukan peneliti 

terhadap objek penelitian. Tujuan dari observasi 

yang dilakukan adalah untuk mengidentifikasi aspek-

aspek studi profitabilitas usaha Rainbow Burger. 

Ketiga pengambilan data penjualan, keempat 

pengolahan data menggunakan present value, 

payback period, internal rate of return dan 

profitabilitas rasio. Langkah terakhir adalah 

mengambil keputusan berdasarkan hasil pengolahan 

data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Net Present Value 

 Menghitung Net Present Value dapat 

menggunakan data dari nilai laba rugi dengan DF= 

12% per bulan. Perkiraan Net Present Value dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Net Present Value Outlet Pertama 

 
 

 Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai Net Present 

Value outlet pertama sebesar Rp. 21.435.626, ini 

berarti gagasan usaha Burger Rainbow Layak untuk 

dikembangkan dikarenakan Net Present Value ≥ 0 

dan dinyatakan menguntungkan. Untuk Net Present 

Value outlet kedua sebesar Rp. 2.587.118, Net 

Present Value outlet ketiga sebesar Rp. 14.988.158, 

dan Net Present Value outlet keempat sebesar Rp. 

3.744.938,- ini berarti gagasan usaha Burger 

Rainbow outlet 2,3 dan 4 Layak untuk 

dikembangkan dikarenakan Net Present Value ≥ 0 

dan dinyatakan menguntungkan. 

 

Payback periode (PP) 

Diperoleh perhitungan payback periode outlet 

pertama, kedua, ketiga dan empat pada Tabel 2. 

 



JURNAL ILMIAH JURUTERA VOL.09 No.01 (06.2022) 007– 010 9 

 

© 2022 ISSN 2356-5438. Fakultas Teknik Universitas Samudra 

 

Tabel 2. Payback periode (PP)Pertama 

 
 Tabel 2, payback period atau perhitungan ROI 

untuk outlet pertama Burger Rainbow ini adalah 1 

tahun 3 hari, outlet kedua 1 tahun 11 bulan 1 hari, 

outlet ketiga 1 tahun 4 hari dan outlet keempat 1 

tahun 3 bulan 4 hari. Kriteria studi profitabilitas 

bisnis adalah semakin cepat periode pengembalian 

modal, semakin baik investasinya. Berdasarkan 

analisis pengembalian, toko Burger Rainbow 

pertama, kedua, ketiga dan keempat layak. 

 

Metode Internal Rate Of Return (IRR) 

Dari nilai IRR yang diperoleh terlihat bahwa 

nilai IRR outlet pertama adalah 60,51 dari nilai 

Social Opportunity of Capital (SOCC), atau nilai 

kontrol sebesar 5% yang berarti IRR > SOCC, yaitu. 

Toko Burger Pelangi. Perusahaan berlokasi di 

Gampong Jawa, Kota Langsa tersebut layak untuk 

dikembangkan menjadi 3 outlet yang tersebar. 

Perhitungan IRR dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Internal Rate Of Return (IRR) Pertama 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai IRR yang diperoleh dapat 

dilihat bahwa nilai IRR outlet kedua sebesar 60,57%, 

outlet ketiga 60,42%, dan outlet keempat 60,62%. 

Nilai social opportunity cost of capital (SOCC) atau 

nilai diskontrol sebesar 5%, ini berarti IRR > SOCC, 

dengan demikian usaha dagang burger Rainbow 

outlet pertama, kedua, ketiga dan keempat, Kota 

Langsa tersebut layak. 

 

Metode Profitabilitiy Rasio 

Berdasarkan kriteria kelayakan bisnis sebuah 

proyek yang dapat diterima apabila PI > 1, dari 

perhitungan Profitability Ratio didapatkan hasil 

sebesar 4,07 kali. maka hal ini menunjukkan bahwa 

Profitability Ratio lebih dari 1, maka usaha dagang 

burger Rainbow outlet pertama dikatakan layak 

untuk dikembangkan. Perhitungan Profitability Ratio 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Profitability Ratio Outlet Pertama 

 
 

Tabel 4 menunjukkan kriteria kelayakan bisnis 

sebuah proyek yang dapat diterima apabila PI > 1, 

dari perhitungan Profitability Ratio outlet kedua 

didapatkan hasil sebesar 1,09, outlet ketiga 3,05, dan 

outlet keempat 1,21. maka hal ini menunjukkan 

bahwa Profitability Ratio lebih dari 1, maka usaha 

dagang burger Rainbow outlet kedua, ketiga, dan 

keempat dikatakan layak. 

 

Break Even-Point (BEP) 

Hasil BEP per unit sebesar 248 unit dimana 

dalam angka penjualan tersebut, usaha tidak 

mengalami kerugian dan tidak mendapatkan 

keuntungan. Break Even-Point outlet 1 dan perkiraan 

Break Even-Point outlet 2,3 dan 4 dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Break Even-Point 
(Sumber : Pengolahan Data) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian studi kelayakan 

pengembangan usaha burger Rainbow di kota langsa 

maka dapat disimpulkan usaha burger Rainbow 

memiliki aspek teknis dan teknologi yang sudah 

lengkap sesuai dengan proses dan prosedur secara 

umum pada usaha burger dan layak untuk 

dikembangkan. Hasil pembahasan dari aspek teknis 

dan teknologi yaitu semua kategori layak, dan dari 

aspek finansial diperoleh nilai NPV (Net Present 

Value) sebesar Rp. 21.435.626 dengan Payback 

periode (PP) biaya investasi akan kembali modal 

pada 1 tahun 3 hari, Internal Rate Of Return (IRR) 

sebesar 60,51%, Probability Ratio (PR) sebesar 4,07 

≥ 1, dan BEP (Break Even-Point) pada saat 

penjualan ke 248 unit. Maka usaha burger Rainbow 

layak untuk dikembangkan dengan menambahkan 

tiga outlet dilihat dari aspek teknis teknologi dan 

aspek finansial. Tiga outlet baru juga dinyatakan 

layak untuk dilanjutkan berdasarkan aspek teknis 

teknologi dan aspek finansial yang dikategorikan 

layak 
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